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Abstract 

 

The cases of alexithymia in adolescents in Indonesia increasingly occur. The 

impact of alexithymia, certainly, significantly affects the quality of life of a 

teenager. Alexithymia is not a mental disorder, but a phenomenon that can be one 

of the symptoms of certain mental disorders, thus making the sufferers unable to 

recognize, feel and identify their emotions. This study aims to determine the factors 

that cause alexithymia in adolescents. The method used in this study is a literature 

review concerning alexithymia as the theme. The article search sources were 

accessed from PubMed and Google Scholar library sources, limiting the years of 

article publication between 2015-2022. The result of this study is that there are 

number of factors causing alexithymia, including psychogenic factors (attachment 

styles, trauma, and chronic illness or pain); biogenic factors (prenatal substances 

or poisons, and brain structure); primary alexithymia factors (personality); as well 

as secondary alexithymia factors (stress, anxiety, and fatigue).  

 

Keywords: alexithymia, causes of alexithymia, risk factor alexithymia. 

 

 

Abstrak 

 

Kasus alexithymia pada remaja di Indonesia kian marak terjadi. Dampak 

alexithymia tentunya sangat mempengaruhi kualitas kehidupan seorang remaja. 

Alexithymia bukanlah suatu gangguan mental, melainkan fenomena yang dapat 

menjadi salah satu gejala dari gangguan mental tertentu, sehingga membuat 

penderitanya tidak mampu mengenali, merasakan dan mengidentifikasi emosinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab alexithymia pada 

remaja. Metode yang digunakan dalam tulisan ini yaitu literature review dengan 

tema alexithymia. Sumber pencarian artikel diakses pada sumber pustaka PubMed 

dan Google Scholar dengan tahun penerbitan artikel antara tahun 2015-2022. Hasil 

dari tulisan ini adalah terdapat faktor-faktor penyebab alexithymia, antara lain; 

faktor psikogenik (gaya kelekatan, trauma, dan penyakit atau nyeri kronis); faktor 

biogenik (zat-zat atau racun pra-kelahiran, dan struktur otak); faktor alexithymia 

primer (kepribadian); serta faktor alexithymia sekunder (stres, kecemasan, dan 

kelelahan). 
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Kata kunci: alexithymia, penyebab alexithymia, risk factor alexithymia 

 

 

PENDAHULUAN 

Kasus alexithymia pada remaja di Indonesia kian marak terjadi. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan di Kota Malang bahwa, 70 dari 150 remaja dengan 

rentang usia 18 – 23 tahun memiliki kecenderungan alexithymia yang tinggi, dan 80 remaja 

lainnya memiliki kecenderungan alexithymia yang rendah (Lestari, 2016). Selain itu, di tahun 

2020 sebanyak 207 remaja berusia 13 hingga 19 tahun di Jakarta Selatan, mengalami 

alexithymia sebesar 85 responden (Lestari et al., 2020). Hasil tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novita et al. (2021) terhadap 209 remaja yang berusia 17-20 

tahun di Panti Asuhan di Wilayah Kabupaten Tegal. Penelitian tersebut membuktikan bahwa, 

responden mengalami alexithymia sedang dengan nilai rata-rata sebesar 58,39. 

Alexithymia bukanlah suatu gangguan mental, melainkan fenomena yang dapat menjadi 

salah satu gejala dari gangguan mental tertentu, sehingga membuat penderitanya tidak mampu 

mengenali, merasakan dan mengidentifikasi emosinya. Kemampuan pengungkapan emosi 

tentu sangat penting, terlebih jika kondisi ini muncul bersamaan dengan gangguan mental 

seperti depresi, PTSD, Autisme, hingga Skizofrenia (Widiyari, 2020). Jika alexithymia tidak 

ditangani, dapat berdampak pada kualitas hubungan interpersonal dan intrapersonal. Remaja 

yang mengalami alexithymia cenderung menampilkan perilaku atau sikap tak acuh, sehingga 

memiliki keterbatasan dalam berempati dengan orang lain sebagai bentuk perilaku prososial 

(Novita et al., 2021). Tingkat kesadaran emosi yang rendah juga dapat berpengaruh terhadap 

respon remaja, sehingga mereka cenderung berperilaku agresif dan impulsif (Teten et al., 

2008). Alexithymia dapat berakibat fatal bagi penderitanya. Remaja dengan alexithymia rentan 

memiliki ide atau melakukan percobaan bunuh diri. Hal ini mengacu pada hasil penelitian 

terhadap remaja laki-laki di Surabaya, yang menemukan adanya hubungan positif antara 

alexithymia dengan kecendrungan bunuh diri (Kurniawan & Sudagijono, 2021).  

Alexithymia merupakan kondisi dimana individu tidak mampu untuk menyadari dan 

mendeskripsikan emosi yang dirasakan (Sifneos, 1973). Karakteristik individu yang 

mengalami alexithymia, ditandai dengan; kesulitan untuk mengidentifikasi dan membedakan 

antara perasaan dengan sensasi di tubuh, sulit untuk menjelaskan perasaan kepada orang lain, 

keterbatasan proses imajinasi, serta memiliki gaya kognitif yang berorientasi eksternal (Taylor 
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et al., 1997). Selain itu, faktor-faktor penyebab alexithymia menurut Thompson (2009), berasal 

dari faktor biogenik, psikogenik, alexithymia primer dan sekunder, serta struktur neurologi.  

Alexithymia kerap dialami oleh remaja. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

regulasi emosi, yang dimana kemampuan ini terdiri dari mengenal, memahami dan merasakan 

emosi (Merdekasari & Chaer, 2017). Remaja yang berada pada rentang usia 12 – 23 tahun, 

cenderung mengalami defisit kognitif dalam upaya untuk mengidentifikasi, memahami dan 

mengungkapkan emosi (Ng & Chan, 2020). Selain itu, berdasarkan tahapan perkembangan 

kognitifnya, remaja memiliki gaya berpikir yang berorientasi eksternal, dimana remaja 

cenderung berpikir logis, asbtrak, dan idealis (Santrock, 2007). Berdasarkan karakteristik 

tersebut yang umumnya terjadi pada fase remaja, memungkinkan bagi mereka untuk 

mengalami kecenderungan alexithymia.  

 Dampak alexithymia sangat mempengaruhi kualitas kehidupan seorang remaja. 

Keterbatasan dalam berempati, kecenderungan berperilaku agresif dan impulsif serta rentan 

mengalami gangguan psikologis menjadi beberapa dampak yang dirasakan pada remaja dengan 

alexithymia. Hal tersebut tentunya dapat menghambat kebutuhan perkembangan mereka dalam 

meningkatkan kompetensi emosionalnya (Santrock, 2007). Rendahnya kompetensi emosional 

pada fase remaja, membuat mereka sulit mengkomunikasikan emosi secara konstruktif, 

sehingga berdampak pada kualitas relasi di masa mendatang (Saarni, et al., 2006 dalam 

Santrock 2007). Untuk itu perlu adanya perhatian penuh dari keluarga dan lingkungan sosial 

remaja terkait kondisi emosional mereka. Tentunya, diperlukan adanya pengetahuan yang lebih 

luas terkait alexithymia pada remaja sebagai upaya untuk merealisasikan dukungan terhadap 

mereka. Namun, penelitian yang membahas terkait alexithymia pada remaja masih sangat 

minim di Indonesia. Dengan demikian, penulis ingin melakukan kajian terkait faktor-faktor 

penyebab alexithymia pada remaja di Indonesia melalui penelitian-penelitian sebelumnya yang 

diintegrasikan kedalam teori-teori terkait faktor-faktor penyebab alexithymia.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah literature review dengan 

menggunakan database pencarian sumber pustaka PubMed dan Google Scholar dengan kata 

kunci “risk factor alexithymia”, “alexithymia”, dan “penyebab alexithymia”. Kriteria inklusi 

pencarian sumber penulisan ini adalah tahun penerbitan artikel antara tahun 2015-2022, 

berbentuk full article dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia, penelitian berkaitan dengan 
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penyebab atau karakteristik alexithymia, serta remaja yang berusia 12-23 tahun. Sedangkan, 

kriteria eksklusi pada penulisan ini ialah tulisan yang berbentuk skripsi dan tesis serta tidak 

dapat diakses full text (hanya abstrak). Hasil dari pencarian sumber pustakan Google Scholar 

menghasilkan 26 artikel dan 178 artikel dari sumber pustaka PubMed. Setelah melakukan 

evaluasi terhadap total artikel yang diperoleh melalui pertimbangan kriteria inklusi dan 

eksklusi, total artikel yang digunakan dalam tulisan ini adalah 12 artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian Rahmawati, & Halim (2018), yang menguji korelasi antara variabel 

alexithymia menggunakan Torronto Alexithymia Scale 20 (TAS-20) dan variabel gaya 

kelekatan dengan menggunakan Attachment Style Question (ASQ), menunjukkan bahwa pada 

tataran total skor TAS-20, uji Spearman menunjukkan semua domain ASQ berkolerasi secara 

signifikan. Selain itu, terdapat korelasi positif yang moderat terjadi pada aspek ASQ, yaitu need 

for approval (rs = .42, p<0.05), preoccupation with relationship (rs = .38, p<0.05), dan 

relationship as secondary (rs = .45, p<0.05). Hal ini membuktikan bahwa, terdapat hubungan 

relatif kuat antara gaya kelekatan tidak aman dengan alexithymia, yang mana semakin tinggi 

gaya kelekatan tidak aman pada diri individu, maka semakin tinggi pula tingkat alexithymia. 

Gaya kelekatan menghindar atau cemas menjadi risiko penyebab alexithymia pada 

populasi laki-laki yang melakukan tindakan kekerasan (Verges-Baez et al., 2021). Hal ini 

dibuktikan pada populasi yang mengalami alexithymia (n = 88) dengan tingkat alexithymia 

tinggi ditemukan pada gaya keterikatan menghindar (34,1%) dan gaya keterikatan cemas 

(38,6%). Gaya kelekatan cemas dan menghindar mempengaruhi kualitas hubungan antara Ibu 

dengan anak, sehingga memperparah risiko alexithymia. Overprotektif yang dilakukan oleh Ibu 

tidak menunjukkan gaya kelekatan aman, sehingga dalam penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa hubungan hormat dengan Ibu menyumbang 51,2% pada populasi dengan 

alexithymia.  

Berdasarkan hasil penelitian Brown et al. (2018) terdapat hubungan positif antara 

paparan pelecehan dan pengabaian emosional dengan dimensi alexithymia. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya pelecehan emosional pada masa anak-anak berkorelasi positif secara signifikan 

terhadap pemikiran berorientasi eksternal dan kesulitan menggambarkan perasaan. Selain itu, 

pengabaian emosi saat masa anak-anak juga berkorelasi positif secara signifikan terhadap 

pemikiran berorientasi eksternal dan kesulitan mengidentifikasi perasaan pada masa remaja. 
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Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa jenis kelamin memoderasi hubungan antara 

pelecehan dan pengabaian emosional terhadap kesulitan mengidentifikasi perasaan. Kesulitan 

mengidentifikasi perasaan akibat pelecehan emosional, secara positif berkaitan dengan 

perempuan, sedangkan kesulitan mengidentifikasi perasaan yang disebabkan oleh pengabaian 

emosional, secara positif berkaitan dengan perempuan dan laki-laki, yang mana hal ini 

menunjukkan efek pengabaian emosional lebih kuat untuk perempuan.  

Instrumen yang digunakan oleh Zhang et al. (2020) untuk mengukur trauma masa kecil 

partisipan adalah kuesioner (CTQ-SF), dengan dimensinya antara lain; pelecehan emosional, 

pelecehan fisik, pelecehan seksual, pengabaian emosional, dan pengabaian fisik. Selain itu, 

alexithymia partisipan diukur menggunakan instrumen Toronto Alexithymia Scale (TAS-20). 

Hasil analisis statistik deskripstif dan korelasi antar variabel menunjukkan bahwa. terdapat 

korelasi positif sedang antara trauma masa kanak-kanak dan alexithymia (r=0,314, p<0,01). 

Hasil tersebut juga menyatakan bahwa terdapat korelasi negatif sedang antara modal psikologis 

dengan alexithymia (r=y0,370, p<0,01). Hal ini membuktikan bahwa trauma masa kanak-kanak 

dan modal psikologis dapat secara langsung memprediksi alexithymia. Pada hasil analisis Chi-

square, terdapat efek mediasi parsial dari modal psikologis dengan signifikansi sebesar 

(p<0,001) dengan koefisien jalur 21,51%, sehingga hal ini membuktikan bahwa hubungan 

antara trauma masa kanak-kanak dan alexithymia sebagian dimediasi oleh modal psikologis. 

Selain itu, Aron et al. (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan tingkat 

alexithymia pada kelompok remaja dengan nyeri kronis dan tanpa nyeri kronis. Melalui analisis 

uji ANOVA, kelompok remaja dengan nyeri kronis menunjukkan nilai skor total alexithymia 

sebesar 52.77, sedangkan pada kelompok remaja tanpa nyeri kronis menunjukkan nilai skor 

total alexithymia sebesar 45.18. Hasil ini membuktikan bahwa, kelompok remaja dengan nyeri 

kronis secara signifikan memiliki tingkat alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

remaja tanpa nyeri kronis. Uji ini juga menghasilkan karakteristik alexithymia pada kelompok 

dengan nyeri kronis yaitu, mereka memiliki kecenderungan lebih tinggi secara signifikan 

dalam kesulitan mengidentifikasi perasaan sebesar 18.5 jika dibandingkan dengan kelompok 

remaja tenpa nyeri kronis sebesar 3.64. Peneliti tersebut juga melakukan korelasi parsial 

dengan memeriksa hubungan antara skor total dan subskala Torronto Alexithymia Scale 20 

(TAS-20) dengan intensitas nyeri, pain bothersomeness dan pain interference dengan 

mengontrol simtom depresi dan kecemasan pada kelompok remaja dengan nyeri kronis. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa, dalam karakteristik kesulitan mengidentifikasi perasaan pada 
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kelompok remaja dengan nyeri kronis, dikaitkan dengan pain bothersomeness (0.55) dan pain 

interference yang lebih besar (0.55). 

Berdasarkan hasil korelasi Spearman yang dilakukan oleh Giannotti et al. (2020), 

terdapat skor total Alexithymia Questionnaire for Children (AQC) [t(45) = 2,36, p = 0,022, 

Partial eta squared = 0111] dengan anak-anak dari kelompok Autism Spectrum Disorder (ASD) 

menunjukkan tingkat alexithymia yang lebih tinggi. Secara spesifik, sebesar 20,8% anak 

dengan ASD memiliki tingkat alexithymia lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok 

anak-anak dengan perkembangan tipikal yaitu sebesar 8,3%. Selain itu, pada hasil tes univariat 

menunjukkan bahwa karakteristik alexithymia yaitu kesulitan menggambarkan perasaan 

F(1,45) = 5,65, p = 0,022, dan pikiran berorientasi eksternal F(1,45) = 3,76, p = 0,059 secara 

signifikan berkaitan dengan ASD. 

Selanjutnya, Morie et al. (2020) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

paparan kokain sebelum lahir (PCE) dengan alexithymia. Dengan responden yang terdiri dari 

37 remaja terpapar kokain sebelum lahir (PCE) dan 20 remaja yang tidak terpapar kokain 

(NDE). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden yang terpapar kokain sebelum 

lahir (PCE) memiliki skor alexithymia yang lebih tinggi (F = 3,95, P = 0,052). Selain itu, 

penelitian tersebut juga menyatakan bahwa remaja yang terpapar kokain sebelum lahir (PCE) 

akan lebih rentan terhadap trauma awal kehidupan, yang akan meningkatkan status alexithymia 

dan berdampak pada regulasi emosi yang lebih buruk. 

Penelitian Demers et al. (2015), mengidentifikasi morfologi Korteks Cingulate Anterior 

Dorsal (dACC) pada remaja dengan riwayat stress pascatrauma (PTSD) sebagai wilayah kunci 

yang terlibat dalam saraf alexithymia. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat 

korelasi secara signifikan antara skor TAS-20 dan rata-rata ketebalan dACC pada remaja 

dengan PTSD (r = 0,56, 95% CI [0,09-0,83], p = 0,02, daya = 76%). Secara khusus, morfologi 

dACC lebih besar ke kiri (r = 0,65, 95% CI [0.23-0.87], p < 0.1, daya = 89%). Ketebalan dACC 

kiri dikaitkan dengan tingkat yang lebih tinggi secara signifikan dengan alexithymia pada 

remaja PTSD dengan riwayat penganiayaan masa kanak-kanak. Karakteristik sangat kuat 

muncul komponen alexithymia yaitu, kesulitan dalam mengidentifikasi dan menggambarkan 

perasaan oleh remaja. 

Berdasarkan pemodelan hierarki tiga langkah multivariat untuk menyelidiki ciri-ciri 

kepribadian lima besar (Big Five Personality) sebagai prediktor alexithymia, menunjukkan 

bahwa dimensi kepribadian neurotiscm memiliki kemampuan tertinggi untuk memprediksi 
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alexithymia. Selanjutnya, dimensi kepribadian openness to experience juga efektif untuk 

memprediksi alexithymia. Hal ini dibuktikan dengan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara dimensi kepribadian openness to experience dengan skor alexithymia. Namun, dimensi 

kepribadian extraversion dan agreeableness tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

alexithymia. Selain itu, karakteristik alexithymia terkait kesulitan dalam mengidentifikasi 

perasaan meningkat sebesar 0,51 setelah meningkatkan satu unit skor dimensi kepribadian 

neuroticism (p = 0,01) (Heshmati & Pellerone, 2019). 

Hasil analisis multivariat pada penelitian Obeid, et al. (2019), dalam regresi linier 

pertama membuktikan bahwa skor alexithymia lebih tinggi ditemukan pada individu yang 

mengalami stres (Beta = 0,456). Selain itu, pada regresi linier kedua dalam analisis faktor, 

membuktikan bahwa stres yang tinggi menjadi salah satu faktor risiko alexithymia. Dalam hasil 

regresi linier pertama pada analisis multivariat menghasilkan bahwa, tingkat kecemasan yang 

tinggi (Beta = 0,096) juga dikaitkan dengan skor alexithymia yang tinggi. Temuan tersebut juga 

menyatakan bahwa kelelahan kerja mental (Beta = 0,249) dan kelelahan kerja emosional (Beta 

= 0,114) secara signifikan berkaitan denan skor alexithymia yang tinggi. Selain itu, dalam 

analisis faktor kelelahan kerja fisik dan mental menjadi faktor yang berisiko dalam 

meningkatkan skor alexithymia pada populasi umum di Labanon. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Novita, et al. (2021), memperoleh hasil 

analisis korelasi product moment nilai skor rxt sebesar -0,181 dengan taraf signifikan p=0,034 

(p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Hasil 

analisis tersebut bermakna, jika semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin tinggi 

kecenderungan alexithymia, begitu juga sebaliknya jika semakin tinggi kecerdasan emosional 

maka semakin rendah kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Selain itu, berdasarkan analisa regresi diketahui nilai r-squared yang diperoleh adalah r=0,033. 

Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi 

sebesar 3,3% terhadap kecenderungan alexithymia. 

Berdasarkan hasil dari 12 penelitian yang digunakan pada tulisan ini, terdapat variabel-

variabel penyebab alexithymia yang dapat diklasifikasikan ke dalam faktor-faktor penyebab 

alexithymia menurut teori Thompson (2009), yaitu faktor psikogenik, biogenik, alexithymia 

primer dan alexithymia sekunder.  
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A.  Faktor Psikogenik 

Menurut Thompson (2009), faktor psikogenik disebabkan dari adanya keterlambatan 

perkembangan, trauma emosional dan kesalahan dalam pola asuh orang tua. Trauma emosional 

dikaitkan dengan masalah, seperti pelecehan seksual, penelantaran, menyaksikan atau 

mengalami kekerasan, mengalami penyakit fisik hingga cedera, serta penyakit kronis. Dalam 

tulisan ini, ditemukan bahwa faktor psikogenik disebabkan dari gaya kelekatan, trauma, dan 

penyakit atau nyeri kronis.  

1.  Gaya Kelekatan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas menyatakan bahwa gaya kelekatan tidak aman, 

menghindar dan atau cemas dapat berisiko menyebabkan alexithymia (Rahmawati & 

Halim, 2018 dan Baex et al., 2021). Alexithymia dijelaskan sebagai dampak dari dari 

adanya kegagalan dalam membangun ikatan dalam keluarga (Monteboracci, Codispoti, et 

al. 2004). Kesalahan pola asuh yang dilakukan oleh orang tua di masa kanak-kanak 

menyebabkan remaja memiliki persepsi terhadap hubungan dengan orang tua yang 

disfungsional, hal ini dapat berisiko yang lebih besar terhadap alexithymia (Thompson, 

2009 dan Thorberg et al., 2011). Selain itu, remaja dengan gaya kelekatan tidak aman, 

menghindar dan atau cemas, berpotensi mengalami kesulitan menjelaskan emosinya. 

Kesulitan ini sebagai bentuk dari perasaan tidak aman, yang muncul dari adanya ingatan-

ingatan terkait penolakan dari figur-figur di masa lalunya (Dewi et al., 2016). Oleh sebab 

itu, mereka cenderung mencari rasa aman dengan menahan pengungkapan emosi yang 

dirasakan. 

2.  Trauma  

Trauma masa kanak-kanak dapat secara langsung mempengaruhi alexithymia (Zhang et 

al., 2020). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pernyataan Thompson (2009), bahwa 

pelecehan emosioal berdampak pada risiko alexithymia. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

pengabaian emosi saat masa anak-anak yang menyebabkan perkembangan mereka diusia 

remaja memiliki pemikiran berorientasi eksternal dan kesulitan mengidentifikasi perasaan 

Browna et al. (2018). Diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa pelecehan 

emosional berdampak pada dimensi alexithymia yaitu kesulitan mengidentifikasi perasaan 

(Schimmenti, et al. 2017 & Goldsmith dan Freyd, 2005) serta sulit dalam menggambarkan 

perasaan (Schimmenti et al., 2017). Hal tersebut terjadi karena terhambatnya 

perkembangan emosional, serta proses biologis dan psikologis yang mengatur aspek afeksi 
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yang dapat menyebabkan alexithymia. (Zlotnick et al., 2001). Selain itu, remaja yang 

memiliki pengalaman traumatis di lingkungan keluarga seringkali memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang rendah, sehingga mereka tidak dapat mengungkapkan terkait masalah 

psikologis ataupun emosi yang dialami. (Van et al., 1991). Oleh sebab itu, trauma masa 

kanak-kanak telah dikonfirmasi sebagai faktor risiko yang signifikan untuk gangguan 

psikotik dan suasana hati di kemudian hari.  

3.  Penyakit atau Nyeri Kronis 

Pada hasil penelitian Aaron et al. (2019) membuktikan bahwa, kelompok remaja dengan 

nyeri kronis secara signifikan memiliki tingkat alexithymia yang ditandai dengan kesulitan 

mengidentifikasi perasaan. Temuan tersebut sejalan hasil penelitian dari Cerutti et al. 

(2016) dan Gatta et al. (2011), bahwa terdapat peningkatan alexithymia pada remaja yang 

mengalami nyeri kronis. Hal ini didukung oleh Thompson (2009), bahwa seseorang 

mengalami penyakit fisik, cedera, serta penyakit kronis berpotensi mengalami alexithymia. 

Menurut Nook et al. (2019), nyeri mengakibatkan kesulitan untuk membedakan isyarat 

afektif tertentu, yang dapat menghambat kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi 

keadaan emosinya. Terlebih jika kondisi ini dialami oleh remaja yang masih mempelajari 

kata-kata dan konsep emosi baru. 

B.  Faktor Biogenik 

Faktor biogenik menurut Thompson (2009), adalah salah satu faktor alexithymia yang 

disebabkan oleh kelainan fisik dalam struktur otak. Kelainan tersebut dapat terjadi akibat dari 

cedera otak yang disebabkan oleh kecelakaan, kekurangan oksigen ke otak selama kelahiran 

atau adanya racun. Selain itu, pengaruh gen, ketidakmatangan perkembangan otak, dan struktur 

saraf rusak juga menjadi penyebab dalam faktor biogenik. Dari hasil literature review ini, 

terdapat zat-zat atau racun pra-kelahiran dan struktur otak yang menjadi penyebab faktor 

biogenik.  

1.  Zat-zat atau Racun Pra-kelahiran 

Salah satu dari hasil penelitian literatur ini menyatakan bahwa remaja yang terpapar kokain 

sebelum lahir memiliki skor alexithymia yang lebih tinggi dibandingkan remaja yang tidak 

terpapar (Morie et al., 2020). Diperkuat dengan pernyataan Thompson (2009) bahwa, 

cedera otak yang disebabkan oleh racun dapat berisiko menyebabkan alexithymia. 

Kerentanan alexithymia pada remaja yang terpapar kokain sebelum lahir disebabkan dari 

adanya perubahan dalam respon saraf dan fisiologis (Mayes et al., 1998). Selain itu, remaja 
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yang terpapar kokain sebelum lahir akan lebih rentan terhadap trauma awal kehidupan, 

yang juga meningkatkan status alexithymia yang berdampak pada regulasi emosi menjadi 

lebih buruk (Chaplin et al., 2010). Trauma awal kehidupan sering dikaitkan dengan 

orangtua dari remaja yang terpapar kokain sebelum lahir cenderung memiliki agresi yang 

tinggi, menarik diri dan menghindari bahasa asertif dengan anaknya, sehingga alexithymia 

tampak umum terjadi pada remaja dengan PCE (Espinosa et al., 2001).  

2.  Struktur Otak 

Secara signifikan morfologi Dorsal Anterior Cingulate Cortex (dACC) lebih besar di kiri 

mempengaruhi tingkat alexithymia pada remaja dengan riwayat PTSD (Demers et al., 

2015). Sejalan dengan studi MRI Gündel, et al. (2004), bahwa morfologi dACC yang lebih 

besar, ditemukan pada individu dengan alexithymia. dACC mengalami perubahan 

morfologi disebabkan dari adanya pengalaman traumatis yang mempengaruhi lateralisasi 

struktur dan fungsi otak, khususnya pada hemisphere kiri (Teicher et al., 2003). Hal ini 

menyebabkan remaja dengan riwayat trauma mengalami kegagalan dalam 

mengidentifikasi dan memproses emosi yang mengarah pada karakteristik alexithymia 

(Draganski & May, 2008). 

C.  Faktor Alexithymia Primer 

Alexithymia primer fokus pada kondisi yang bersifat abadi, sulit untuk diubah dan tidak 

dipengaruhi oleh situasi lingkungan dan atau psikologis. Faktor alexithymia ini disebabkan dari 

efek neurologis atau pertahanan yang secara radikal dapat mengubah fungsi neuron normal 

(Thompson, 2009). Berdasarkan dari hasil tulisan ini, kepribadian menjadi variabel yang 

ditemukan sebagai penyebab dari alexithymia pada faktor alexithymia primer.  

Dimensi kepribadian neurotiscm memiliki kemampuan tertinggi mempengaruhi 

alexithymia dan openness to experience juga secara signifikan mampu memprediksi 

alexithymia (Hreshmati & Pellerone, 2019). Sejalan dengan hasil penelitian Geni (2020), 

bahwa kepribadian neurotocism memiliki pengaruh secara langsung yang sangat kuat terhadap 

alexithymia. Selanjutnya, pada kepribadian openness to experience secara signifikan dapat 

mempengaruhi alexithymia jika melalui variabel mediator. Hal tersebut diperkuat oleh 

pernyataan Parker et al. (1989) bahwa seseorang dengan neuroticsm cenderung bereaksi 

berlebihan secara emosional dan mengalami kesulitan untuk kembali kedalam keadaan normal 

secara emosional. Kepribadian menjadi salah satu penyebab alexithymia karena kepribadian 
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bersifat abadi, sulit untuk diubah dan tidak dipengaruhi oleh situasi lingkungan dan atau 

psikologis (Thompson, 2009).  

D.  Faktor Alexithymia Sekunder 

Faktor alexithymia sekunder sangat bergantung pada situasi dari lingkungan, sehingga 

sifatnya sementara dan dapat menghilang setelah situasi yang menimbulkan stres mereda. 

Situasi stres tersebut mencakup keadaan depresi, kecemasan, dan atau stres yang dipelihara 

oleh lingkungan (Thompson, 2009). Dalam tulisan ini, stres, kecemasan dan kelelahan menjadi 

variabel yang ditemukan sebagai penyebab alexithymia pada faktor alexithymia sekunder. 

1.  Stres 

Alexithymia lebih tinggi ditemukan pada individu yang mengalami stres. Seseorang yang 

mengalami stres yang tinggi dapat berisiko mengalami alexithymia (Obeid et al., 2019). 

Hal tersebut terjadi karena, remaja yang berada dalam tekanan stres akan cenderung 

menggunakan mekanisme defensif, seperti penyangkalan dan merepres emosi mereka 

(Motan et al., 2007). Selain itu, remaja yang penuh dengan stresor di lingkungan dan 

memiliki kemampuan adaptasi yang rendah, rentan mengalami alexithymia (Velea et al., 

2017).  

2.  Kecemasan 

Kecemasan yang tinggi dikaitkan dengan skor alexithymia yang tinggi (Obeid et al., 2019). 

Sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian bahwa, kecemasan terbukti berhubungan 

secara signifikan terhadap alexithymia (Haviland et al., 1994, & Geni, 2020). Hal ini 

terjadi karena, individu yang mengalami kecemasan cenderung membatasi pengalaman 

emosional mereka (Besharat & Shadidi 2011), sehingga alexithymia dipilih sebagai 

strategi coping yang maladaptif (Manninen, 2011). Hal tersebut diperkuat dengan 

pernyataan Taylor (1996), bahwa ketegangan mental yang menggelisahkan adalah awal 

dari kecemasan pada individu sebagai reaksi dari ketidakmampuan dalam menanggapi 

masalah, sehingga hal ini menyebabkan individu yang mengalami kecemasan cenderung 

sulit dalam mengidentifikasi emosi.  

3.  Kelelahan 

Kelelahan kerja mental dan kelelahan kerja emosional berkaitan secara signifikan terhadap 

skor alexithymia yang tinggi (Obeid et al., 2019. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Popa-Velea, et al. (2017) bahwa, burnout secara signifikan 

berhubungan dengan alexithymia. Kelelahan erat kaitannya dengan kecerdasan emosional, 
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dimana jika remaja memiliki kecerdasan emosional yang rendah, maka mereka akan 

cenderung mengalami kelelahan secara emosional dan fisik yang menuntut di lingkungan 

(Gerits et al., 2005). Tuntutan di lingkungan sosial remaja membuat mereka sulit 

beradaptasi dengan kondisi tersebut, sehingga hal ini membuat remaja rentan mengalami 

alexithymia (Brotheridge & Grandey, 2002). Dalam konteks yang berbeda, kelelahan 

emosional dan kehidupan pekerjaan yang menuntut seseorang untuk profesional sebagai 

stressor tempat kerja, tidak jarang membuat sebagian orang mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi pada situasi yang menantang, sehingga hal ini menyebabkan mereka berisiko 

mengalami alexithymia (Maslach et al., 2001). 

Tabel 1. Artikel yang Digunakan 

Penulis, Tahun Judul Hasil Kajian 

Rahmawati & 

Halim (2018)  

Alexithymia 

pada Sampel 

Non Klinis: 

Keterkaitannya 

dengan Gaya 

Kelekatan. 

Korelasi positif yang moderat terjadi dengan need1 for 

approval (rs= .42, p< 0.05), preoccupation with relationship 

(rs= .37, p< 0.05), dan relationship as secondary (rs= .45, 

p< 0.05). Hal ini membuktikan bahwa, terdapat hubungan 

relatif kuat antara gaya kelekatan tidak aman dengan 

alexithymia, yang mana semakin tinggi gaya kelekatan tidak 

aman pada diri individu, maka semakin tinggi pula tingkat 

alexithymia. 

Novita et al. 

(2021) 

Kecerdasan 

Emosional dan 

Kecenderungan 

Alexithymia 

pada Remaja 

yang Tinggal di 

Panti Asuhan.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment 

menjunjukkan bahwa, skor rxt sebesar -0,181 dengan taraf 

signifikan p=0,034 (p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan kecenderungan alexithymia pada remaja 

yang tinggal di panti asuhan. Hasil analisis tersebut 

bermakna, jika semakin rendah kecerdasan emosional yang 

dimiliki oleh remaja di panti asuhan maka semakin tinggi 

kecednerungan alexithymia, begitu juga sebaliknya jika 

semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah 

kecenderungan alexithymia pada remaja yang tinggal di 

panti asuhan. Selain itu, berdasarkan analisa regresi 

diketahui nilai r-squared yang diperoleh adalah r=0,033. 

Dengan demikian, hal ini bermakna bahwa kecerdasan 

emosional memiliki kontribusi sebesar 3,3% terhadap 

kecenderungan alexithymia.  

Morie et al. 

(2020) 

Alexithymia, 

Emotion-

Regulation 

Strategis, and 

Traumatic 

Experiences in 

Prenatally 

Cocaine-

Exposed Young 

Adults 

Dengan responden yang terdiri dari 37 remaja terpapar 

kokain sebelum lahir (PCE) dan 20 remaja yang tidak 

terpapar kokain (NDE). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa responden yang terpapar kokain 

sebelum lahir (PCE) memiliki skor alexithymia yang lebih 

tinggi (F = 3,95, P = 0,052). Selain itu, penelitian tersebut 

juga menyatakan bahwa remaja yang terpapar kokain 

sebelum lahir (PCE) akan lebih rentan terhadap trauma awal 

kehidupan, yang akan meningkatkan status alexithymia dan 

berdampak pada regulasi emosi yang lebih buruk. 
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Penulis, Tahun Judul Hasil Kajian 

Aron et al. 

(2019) 

Alexithymia in 

Adolescents 

with and 

without chronic 

pain 

Remaja dengan nyeri memiliki skor total alexithymia secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan remaja tanpa 

nyeri kronis, dengan ukuran efek sedang (F (1, 43) = 4,54, p 

= .039, 2 = .10). Remaja dengan nyeri kronis memiliki 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi dalam mengidentifikasi 

perasaan, dan efek yang besarnya besar (F (1, 43) = 12,33, p 

= .001, 2 = .23).  

Obeid et al. 

(2019) 

Factors 

Associated with 

Alexithymia 

among The 

Lebanese 

Population: 

Results of a 

Cross-Sectional 

Study.  

Regresi linier pertama membuktikan bahwa skor 

alexithymia lebih tinggi ditemukan pada individu yang 

mengalami stres (Beta = 0,456). Selain itu, pada regresi 

linier kedua dalam analisis faktor, membuktikan bahwa stres 

yang tinggi menjadi salah satu faktor risiko alexithymia. 

Dalam hasil regresi linier pertama pada analisis multivariat 

menghasilkan bahwa, tingkat kecemasan yang tinggi (Beta = 

0,096) juga dikaitkan dengan skor alexithymia yang tinggi. 

Temuan tersebut juga menyatakan bahwa kelelahan kerja 

mental (Beta = 0,249) dan kelelahan kerja emosional (Beta 

= 0,114) secara signifikan berkaitan denan skor alexithymia 

yang tinggi. Selain itu, dalam analisis faktor kelelahan kerja 

fisik dan mental menjadi faktor yang berisiko dalam 

meningkatkan skor alexithymia pada populasi umum di 

Labanon. 

Verges-Baez et 

al. (2021)  

Alexithymia 

and Insecure 

Attachment 

among Male 

Intiate Partner 

Violance 

Aggressors in 

the Dominican 

Republic 

Healthcare.  

Gaya kelekatan menghindar atau cemas menjadi risiko 

penyebab alexithymia pada populasi laki-laki yang 

melakukan tindakan kekerasan. Hal ini dibuktikan pada 

populasi yang mengalami alexithymia (n = 88) dengan 

tingkat alexithymia tinggi ditemukan pada gaya keterikatan 

menghindar (34,1%) dan gaya keterikatan cemas (38,6%). 

Gaya kelekatan cemas dan menghindar mempengaruhi 

kualitas hubungan antara Ibu dengan anak, sehingga 

memperparah risiko alexithymia. overprotektif yang 

dilakukan oleh Ibu tidak menunjukkan gaya kelekatan aman, 

sehingga dalam penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa hubungan hormat dengan Ibu menyumbang 51,2% 

pada populasi dengan alexithymia.  

Heshmati & 

Pellerone (2019) 

The Big Five 

Personality 

Traits and 

Dispositional 

Mindfulness as 

Predictors of 

Alexithymia in 

College 

Students  

Berdasarkan pemodelan hirarki tiga langkah multivariat 

untuk menyelidiki ciri-ciri kepribadian lima besar (Big Five 

Personality) sebagai prediktor alexithymia, menunjukkan 

bahwa dimensi kepribadian neurotiscm memiliki 

kemampuan tertinggi untuk memprediksi alexithymia. 

Selanjutnya, dimensi kepribadian openness to experience 

juga efektif untuk memprediksi alexithymia. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara dimensi kepribadian openness to experience dengan 

skor alexithymia. Namun, dimensi kepribadian extraversion 

dan agreeableness tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap alexithymia. Selain itu, karakteristik alexithymia 

terkait kesulitan dalam mengidentifikasi perasaan meningkat 

sebesar 0,51 setelah meningkatkan satu unit skor dimensi 

kepribadian neuroticism (p = 0,01). 
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Penulis, Tahun Judul Hasil Kajian 

Giannotti et al. 

(2020) 

Alexithymia, 

Not Autism 

Spectrum 

Disorder, 

Predicts 

Perceived 

Attachment to 

Parents in 

School-Age 

Children 

Berdasarkan hasil korelasi Spearman, terdapat skor total 

Alexithymia Questionnaire for Children (AQC) [t(45) = 

2,36, p = 0,022, Partial eta squared = 0111] dengan anak-

anak dari kelompok Autism Spectrum Disorder (ASD) 

menunjukkan tingkat alexithymia yang lebih tinggi. Secara 

spesifik, sebesar 20,8% anak dengan ASD memiliki tingkat 

alexithymia lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok 

anak-anak dengan perkembangan tipikal yaitu sebesar 8,3%. 

Selain itu, pada hasil tes univariat menunjukkan bahwa 

karakteristik alexithymia yaitu kesulitan menggambarkan 

perasaan F(1,45) = 5,65, p = 0,022, dan pikiran berorientasi 

eksternal F(1,45) = 3,76, p = 0,059 secara signifikan 

berkaitan dengan ASD. 

Browna et al. 

(2018) 

Association 

between 

Emotional 

Abuse and 

Neglect and 

Dimensions of 

Alexithymia: 

The moderating 

role of sex 

Pelecehan emosional, secara positif dan signifikan terkait 

dengan pemikiran berorientasi eksternal terkait dimensi 

alexithymia. Pelecehan emosional, yang secara positif 

terkait dengan kesulitan menggambarkan perasaan, terkait 

dimensi alexithymia. Pengabaian emosional, yang 

berhubungan positif dengan kesulitan mengidentifikasi 

perasaan terkait dimensi alexithymia pada perempuan. 

Peserta yang melaporkan lebih banyak pelecehan emosional 

atau pengabaian emosional juga melaporkan kesulitan yang 

lebih besar dalam mengidentifikasi dan menggambarkan 

perasaan. 

Demers et al. 

(2015) 

Dorsal Anterior 

Cingulate 

Thickness is 

Related to 

Alexithymia in 

Chilhood 

Trauma-Related 

PTSD 

Mengidentifikasi morfologi Korteks Cingulate Anterior 

Dorsal (dACC) pada remaja dengan riwayat stress 

pascatrauma (PTSD) sebagai wilayah kunci yang terlibat 

dalam saraf alexithymia. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa terdapat korelasi secara signifikan 

antara skor TAS-20 dan rata-rata ketebalan dACC pada 

remaja dengan PTSD (r = 0,56, 95% CI [0,09-0,83], p = 

0,02, daya = 76%). Secara khusus, morfologi dACC lebih 

besar ke kiri (r = 0,65, 95% CI [0.23-0.87], p < 0.1, daya = 

89%). Ketebalan dACC kiri dikaitkan dengan tingkat yang 

lebih tinggi secara signifikan dengan alexithymia pada 

remaja PTSD dengan riwayat penganiayaan masa kanak-

kanak. Karakteristik sangat kuat muncul komponen 

alexithymia yaitu, kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

menggambarkan perasaan oleh remaja. 

Wojciechowska 

et al. (2021) 

Mediating Role 

of Stress at 

Work in the 

Relationship of 

Alexithymia 

and PTSD 

among 

Emergency Call 

Operators 

Stres pasca-trauma berhubungan positif dengan salah satu 

komponen alexithymia: kesulitan dalam menggambarkan 

perasaan dan stres terkait pekerjaan. Selain itu, alexithymia 

berkorelasi positif dengan stres terkait pekerjaan pada 

pekerja operator darurat. Hubungan antara alexithymia dan 

PTSD dimediasi oleh tingkat stres terkait pekerjaan. 
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Penulis, Tahun Judul Hasil Kajian 

Zhang, et al. 

(2020) 

Psychological 

Capital 

Mediating the 

Relationship 

Between 

Childhood 

Trauma and 

Alexithymia in 

Chinese 

Medical 

Students: A 

Cross-Sectional 

Study. 

Hasil analisis statistik deskripstif dan korelasi antar variabel 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif sedang antara 

trauma masa kanak-kanak dan alexithymia (r=0,314, 

p<0,01). Selain itu, dari hasil tersebut juga menyatakan 

bahwa terdapat korelasi negatif sedang antara modal 

psikologis dengan alexithymia (r=y0,370, p<0,01). Hal ini 

membuktikan bahwa trauma masa kanak-kanak dan modal 

psikologis dapat secara langsung memprediksi alexithymia. 

Pada hasil analisis Chi-square, terdapat efek mediasi parsial 

dari modal psikologis dengan signifikansi sebesar (p<0,001) 

dengan koefisien jalur 21,51%, sehingga hal ini 

membuktikan bahwa hubungan antara trauma masa kanak-

kanak dan alexithymia sebagian dimediasi oleh modal 

psikologis.  

 

SIMPULAN 

Alexithymia merupakan kondisi yang menyebabkan seseorang mengalami 

ketidakmampuan dalam mengenali, merasakan, dan mengidentifikasi emosi. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain; faktor psikogenik, biogenik, faktor alexithymia 

primer, dan faktor alexithymia sekunder. Berdasarkan hasil literature review yang telah 

dilakukan, penulis menemukan bahwa gaya kelekatan, kejadian traumatis, dan penyakit atau 

nyeri kronis merupakan penyebab yang termasuk kedalam faktor psikogenik. Selain itu, zat-

zat atau racun pra-kelahiran dan struktur otak merupakan penyebab yang tergolong kedalam 

faktor biogenik. Selanjutnya, pada faktor alexithymia sekunder penulis menemukan 

kepribadian merupakan penyebab yang tergolong pada faktor tersebut, sedangkan faktor 

alexithymia primer terdiri dari stres, kecemasan dan kelelahan sebagai penyebab dari 

alexithymia. Oleh sebab itu, hal tersebut dapat membantu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait faktor-faktor penyebab alexithymia, serta berupaya meminimalisir risiko 

yang muncul pada remaja terkait alexithymia. 
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